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Paphiopedilum liemianum Fowlie. merupakan jenis anggrek terestrial endemik Sumatera,
tepatnya di daerah Sumatera Utara. Paphiopedilum liemianum Fowlie. memiliki ciri-ciri bibir
berbentuk kantong, di ujung kantong berbentuk bulat dan berwarna merah muda, daun kasar dan
berwarna hijau tua di permukaan atas dan hijau bercak ungu di permukaan bawah. Spesies anggrek
ini biasanya tumbuh di daerah yang berhumus dan berbatu di tepi-tepi sungai. Selama tiga dekade
terakhir anggrek Paphiopedilum liemianum Fowlie. ini mengalami penurunan populasi yang sangat
tinggi. Perburuan liar diperkirakan sebagai penyebab utama penurunan populasi anggrek tersebut.
Apalagi, saat ini minat pecinta anggrek terhadap anggrek alam makin tinggi, mereka secara agresif
merambah hutan dan mengambil spesies anggrek ini langsung dari habitat aslinya. Oleh karena itu,
spesies anggrek Paphiopedilum liemianum Fowlie. dikategorikan sebagai critically
endangered/kritis oleh ITUCN. Perlu dilakukan upaya konservasi atau pelestarian untuk mencegah
punahnya spesies anggrek ini dan salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui
perbanyakan secara in vitro atau kultur jaringan. Alasan dilakukan penelitian ini yaitu untuk
melestarikan anggrek Paphiopedilum liemianum Fowlie. agar tidak punah di alam, untuk
memperbanyak bibit anggrek Paphiopedilum liemianum Fowlie. melalui kultur jaringan atau secara
in vitro, dan untuk mengetahui perlakuan terbaik yang dapat menginduksi pembentukan
embriogenesis somatik pada Paphiopedilum liemianum Fowlie.

Tumbuhan anggrek merupakan salah satu dari suku tumbuhan yang mempunyai jumlah
jenis terbanyak, kurang lebih terdapat 10000-15000 jenis yang tersebar di seluruh dunia, di
Indonesia terdapat sekitar 5000 jenis anggrek yang tersebar dan di Sumatera memiliki sekitar 990
jenis (Yunaidi dan Nurainas, 2003). Dari semua jenis anggrek terdapat beberapa jenis yang langka,
salah satunya yaitu Phalaenopsis amabilis L. yang merupakan anggrek endemik Sumatera Utara.
Menurut ITUCN (2015), spesies Paphiopedilum liemianum Fowlie. dikategorikan sebagai critically
endangered/kritis dan tren populasinya adalah penurunan jumlah individu. Oleh karena itu,
dibutuhkan suatu upaya konservasi atau pelestarian untuk mencegah punahnya spesies anggrek
endemik ini di alam dan salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui perbanyakan secara
in vitro atau kultur jaringan. Teknik kultur jaringan merupakan cara yang cukup sulit untuk
dilakukan karena membutuhkan ruang laboratorium, tetapi bibit yang didapatkan sangat banyak dan
mempunyai mutu yang seragam (Mairawita dkk., 2018).

Perbanyakan bibit anggrek Paphiopedilum liemianum Fowlie. dapat dilakukan secara in
vitro. Perbanyakan secara in vitro merupakan sarana efektif dan potensial untuk mendapatkan bibit
yang baik dan cepat (Suwirmen, 2009). Perbanyakan secara in vitro dapat dilakukan dengan dua
cara yaitu dengan organogenesis dan embriogenesis somatik. Perbanyakan embriogenesis somatik
memberikan banyak keuntungan, antara lain waktu perbanyakan lebih cepat, pencapaian hasil
dalam mendukung program perbaikan tanaman lebih cepat dan jumlah bibit yang dihasilkan tidak
terbatas jumlahnya (Mariska, 2011).

Perbanyakan embriogenesis somatik Paphiopedilum liemianum Fowlie. diberi perlakuan zat
pengatur tumbuh 2,4-Diklorofenoksiasetat (2,4-D) dan Naphthalene Acetic Acid (NAA).
Keberhasilan embriogenesis melalui kultur in vitro dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu genotipe
tanaman donor, kondisi fisiologis tanaman donor (Jimenez, 2001), jenis medium dan kondisi fisik
medium, lingkungan kultur, dan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) (Borries et al., 1999; Zhang et al.,
2000). Zat pengatur tumbuh golongan auksin sintetis yang sering digunakan untuk menginduksi
embrio somatik adalah 2,4-D (2,4-Diklorofenoksiasetat) (Wattimena et al., 1992) dan NAA
(Naphthalene Acetic Acid) (Nugent et al., 2001). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Rianawati et al. (2009), pemberian 2,4-D dengan konsentrasi 0,2 mg/L berhasil menginduksi



embrio somatik pada tanaman anggrek Phalaenopsis sp. L. Pemberian 2,4-D dengan konsentrasi 2
dan 3 mg/L dapat menginduksi embriogenesis somatik pada tanaman anggrek Vanda sumatrana
Schitr. (Astuti et al., 2016). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Utami et al (2007),
pemberian NAA dengan konsentrasi 2 mg/L berhasil menginduksi pembentukan kalus embriogenik
dan inisiasi embrio somatik pada tanaman anggrek Phalaenopsis amabilis L.

Besarnya penurunan populasi anggrek Paphiopedilum liemianum Fowlie. selama tiga
dekade terakhir menyebabkan spesies anggrek ini menjadi langka. Oleh karena itu, dilakukan upaya
pelestarian atau konservasi agar spesies anggrek ini tidak punah di alam, salah satu upaya yang
dapat dilakukan yaitu perbanyakan secara in vitro dengan cara embriogenesis somatik. Perbanyakan
embriogenesis somatik dapat menghasilkan bibit yang unggul dengan jumlah yang banyak,
perbanyakan embriogenesis somatik menggunakan zat pengatur tumbuh 2,4-Diklorofenoksiasetat
(2,4-D) dan Naphthalene Acetic Acid (NAA) karena berdasarkan beberapa penelitian 2,4-D dan
NAA berhasil menginduksi embriogenesis somatik pada tanaman anggrek.
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